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Di dalam berkomunikasi, para peserta tutur dituntut untuk menaati prinsip kerja sama. Di dalam wacana
humor, prinsip kerja sama kerap dilanggar. Pelanggaran terhadap prinsip kerja samaitu menghasilkan
implikatur percakapan yang berhubungan erat dengan inferensi petutur. Pelanggaran prinsip kerja samayang
berhubungan dengan implikatur percakapan dan inferensi kerap dianggap sebagai unsur pembentuk
kelucuan di dalam humor. Penelitian ini bertujuan menjelaskan bentuk pelaksanaan prinsip kerja samadan
hubungan yang ada dalam maksim-maksim prinsip kerja samadi dalam humor seks berbahasa Sunda.
Penelitian ini juga bertujuan menjelaskan hubungan antara prinsip kerja sama, implikatur percakapan, dan
inferensi yang dihasilkan di dalam humor tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan teknik bibliografis. Data penelitian diambil dari buku Sura Seuri Siga Sera.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, di dalam humor seks berbahasa Sunda, selalu terdapat
pelanggaran prinsip kerja sama. Pelanggaran prinsip kerja sama tersebut mencakup pelanggaran maksim
kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara Maksim kuantitas dilanggar karena penutur memberikan informasi
yang kurang atau melebihi informasi yang dibutuhkan dalam berkomunikasi. Maksim kualitas dilanggar
karenainformasi yang diberikan salah, mengandung kebohongan, atau tidak logis. Maksim relevans
dilanggar karena penutur memberikan informasi yang tidak relevan dengan topik pembicaraan. Maksim cara
dilanggar karena penutur berbicara dengan tidak jelas, barbelit-belit, atau ujarannya mengandung
ketidaklangsungan yang berhubungan dengan penggunaan bentuk metafora dan pel esapan. Pelanggaran
terhadap prinsip kerja samatidak selalu menghasilkan implikatur percakapan. Pelanggaran yang
menghasilkan implikatur percakapan adalah pelanggaran maksim kuantitas dan maksim cara. Implikatur
percakapan itu merujuk pada hal-hal bernuansa seks. Implikatur percakapan selalu berhubungan dengan
inferensi. Dari datayang ada, jika sebuah ujaran melanggar maksim kuantitas, ujaran tersebut juga
melanggar maksim cara. Jika sebuah ujaran melanggar maksim kualitas, ujaran tersebut juga berpotensi
melanggar maksim relevansi, begitu pula sebaliknya. Jika penutur melanggar maksim kuantitas dan maksim
cara, ujarannya mengandung implikatur percakapan. Karena melanggar maksim kuantitas dan maksim cara,
petutur tidak dapat menginferensi ujaran tersebut dengan benar. Jika petutur tidak dapat menginferensi
ujaran penutur dengan benar, ujaran petutur melanggar maksim kualitas dan/atau relevans.
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